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Uji Insektisida Serai (Cymbopogon nardus) dan Daun Zodia 
 (Evodia suaveolens) Terhadap Mortalitas Nyamuk (Aedes aegypti) 
Lemongrass Insecticide Test (Cympogon nardus) and Zodia Leaves  













Insektisida alami yang terbuat dari tanaman serai dan zodia merupakan insektisida alami yang ramah 
lingkungan dan berperan terhadap mortalitas nyamuk. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
insektisida serai (Cymbopogon nardus) dan daun zodia (Evodia suaveolens) terhadap mortalitas nyamuk 
(Aedes aegypti) dan untuk mengetahui perlakuan insektisida yang lebih efektif terhadap mortalitas nyamuk 
(Aedes aegypti). Metode penelitian menggunkan eksperimental Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 5 ulangan yaitu perlakuan 1 kontrol; perlakuan 2 insektisida zodia; perlakuan 3 insektisida 
serai; dan perlakuan 4 insektisida kombinasi serai dan zodia. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan kontrol 
tidak ada pengaruh terhadap mortalitas nyamuk, sedangkan pada perlakuan insektisida zodia, serai serta 
kombinasi terdapat pengaruh, diduga hal tersebut terjadi karena adanya perbedaan kandungan senyawa kimia 
dari 2 tanaman tersebut terhadap nyamuk. Hasil penelitian menunjukkan mortalitas nyamuk perlakuan kontrol 
0%; mortalitas nyamuk dengan insektisida zodia 28%; mortalitas nyamuk dengan insektisida serai 16,4%; dan 
mortalitas nyamuk dengan insektisida kombinasi serai dan zodia 43,2%. Hasil analisis uji One Way ANOVA 
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dan cenderung mengalami peningkatan mortalitas nyamuk 
setelah diberi perlakuan. Insektisida yang lebih efektif dalam mengakibatkan mortalitas pada nyamuk yaitu 
insektisida kombinasi serai dan daun zodia. 
Kata kunci: Insektisida Nabati, Tanaman Serai, Tanaman Zodia, Nyamuk 
 
ABSTRACT 
Natural insecticides made from lemongrass plants and zodia which are environmentally friendly insecticides 
and contribute to mosquito mortality. The purpose of this study was to determine the effect of lemongrass 
insecticides  (Cymbopogon nardus) and leaves of zodiac (Evodia suaveolens) on mosquito mortality (Aedes 
aegypti), and to determine the treatment of insecticides that were more effective against the mortality of 
mosquitoes. The research method used the experimental completely randomized design (CRD) with 4 
treatments and 5 replications, namely treatment 1 control; treatment of 2 insecticides zodia; treatment of 3 
lemongrass insecticides; and treatment of 4 combination lemongrass insecticides and zodia. The results 
showed that the control treatment did not effect, whereas in the treatment of zodia insecticides, lemongrass and 
combinations there were influences, presumably this happened because of difference in the chemical 
compounds of the 2 plants against mosquitoes. The results showed that mosquito mortality was controlled by 
0%; mosquito mortality with zodia insecticide of 28%; mosquito mortality with lemongrass insecticide of 
16.4%; and mosquito mortality with combination lemongrass insecticides and zodiac of 43.2%. The results of 
the One Way ANOVA test showed that there were significant differences and tended to experience increased 
mosquito mortality after being treated. Insecticides that are more effective in causing mosquito mortality are 
combination insecticides of lemongrass and zodia leaves. 
Keywords: Vegetable Insecticides, Lemongrass Plants, Zodia Plants, Mosquitoes.   
                                                 
*)    Mahmudi, Jurusan Biologi FMIPA UNISMA, Jl. MT Haryono 193, Malang 65144 Telp. 081233053355 email: 
Mahmoet97@gmail.com 
**)  Drs. H. Hari Santoso, M.Biomed, Jurusan Bologi FMIPA UNISMA, Jl. MT Haryono 193, Malang 65144 Telp. 
082331449560 Email: Harisantoso.m.biomed@gmail.com 
Diterima Tanggal 26 Juli 2019 – Publikasi Tanggal 28 Agustus 2019 
 
e-Jurnal Ilmiah SAINS ALAMI (Known Nature) 
Volume 2/ No.: 1/ Halaman 44 - 49  / Agustus  Tahun 2019 
ISSN (e): 2657-1692 
Sains Alami                       Uji Insektisida Serai dan Daun Zodia                                          45 
 
Pendahuluan 
Nyamuk merupakan salah satu vektor yang dapat menyebabkan penyakit seperti demam 
berdarah (Aedes aegypti), malaria (Anopheles sp.) dan filariasis (Culex sp.) pada manusia. Penyakit 
demam berdarah dengue, malaria (DBD), filaria sejauh ini masih menjadi masalah bagi kesehatan 
masyarakat [1]. Penduduk yang bertempat di perumahan, pada umumnya membasmi nyamuk 
menggunakan obat semprot dari bahan kimia produk pabrik. Insektisida kimia pabrik tanpa kita sadari 
dapat memberikan dampak negatif bagi penghirup udara. Insektisida kimia yang disemprokan dapat 
meninggalkan residu racun di sekitar kita. Salah satu alternatif pembasmi/pengusir nyamuk yang 
paling aman yaitu mengunakan insektisida nabati dari tumbuhan seperti tanaman serai dan tanaman 
zodia [2]. 
Indonesia merupakan negara tropis dan terdapat berbagai jenis tumbuhan yang belum banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat yang berfungsi sebagai penolak gigitan nyamuk. Tumbuhan tersebut 
mudah ditemukan di sekitar pemukiman serta aman untuk digunakan dalam jangka panjang sebab 
tanpa ada efek negative. Penggunaan insektisida nabati banyak memberikan keuntungan ramah 
lingkungan, tidak memberikan dampak buruk pada kesehatan dan bahan dasar ada di sekitar 
pemukiman. Maka perlu adanya untuk mencari insektisida nabati sebagai repellent untuk mengusir 
atau membasmi nyamuk agar kesehatan masyarakat tetap terjaga [3].  
Insektisida nabati dari tumbuhan seperti batang serai dan daun zodia relatif lebih aman karena 
tidak meningkatkan residu racun. Kandungan kimia yang terdapat di dalam tanaman serai 
(Cymbopogon nardus) antara lain mengandung minyak atsiri sebanyak 0,4% yang berfungsi untuk 
mengusir atau membasmi nyamuk [4]. Daun zodia mengandung linalool sebanyak 46% dan alfa-
pinene sebanyak 13,26%. Kandungan linalool pada daun zodia berfungsi sebagai racun kontak yang 
terkena langsung tanpa ada penghalang, dapat meningkatkan aktivitas saraf sensorik pada serangga 
dan menyebabkan stimulasi saraf motorik sehingga hal tersebut menyebabkan kejang dan kelumpuhan 
pada beberapa jenis serangga seperti nyamuk [5].Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka 
penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari kombinasi daun zodia dan batang serai terhadap 
mortalitas nyamuk. 
Material dan Metode  
Bahan dan Alat  
Bahan yang digunakan untuk penelitian ini yaitu nyamuk (Aedes aegypti), batang serai 
(Cymbopogon nardus), daun zodia (Evodia suaveolens) dan aquades. 
Alat yang digunakan sebagai berikut: 6 kurungan nyamuk 60x70 cm, pisau, timbangan, 
penyaring, corong, semprotan, thermometer, blander/tumbuk, hygrometer, kamera hp, kertas karton 
putih alat dokumentasi dan alat tulis.  
Metode 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Eksperimental Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan, dengan analisis One Way ANOVA. 
Cara Kerja  
Persiapan (karantina) Nyamuk (Aedes aegypti): Pengambilan jentik nyamuk (Aedes aegypti) yang 
sudah diternakan di singosari Kabupaten Malang oleh peternak jentik nyamuk (Aedes aegypti) yang 
biasanya dijual belikan sebagai makanan ikan cupang, kemudian jentik nyamuk (Aedes aegypti) yang 
sudah dibeli kemudian dibawa ke Desa Tlogosari Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang untuk di 
pelihara di dalam kandang yang sudah disiapkan sampai menjadi nyamuk dewasa tanpa dibatasi oleh 
umur dalam penelitian ini. 
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Pengambilan Nyamuk (Aedes aegypti): Nyamuk yang sudah dewasa kemudian dipindahkan 
kedalam kandang yang sudah disiapkan untuk perlakuan. Umur nyamuk yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 2-5 hari, dikarenakan pada umur tersebut ketahanan tubuh nyamuk masih kuat 
dan sudah produktif [6]. 
Pembuatan Insektisida Nabati: Disiapkan pada perlakuan pertama daun zodia yang sudah disiapkan 
dengan takaran 500 gram dan aquades 500 mL; perlakuan kedua batang serai dengan takaran 500 
gram dan aquades 500 mL; dan perlakuan ketiga disiapkan batang serai dan daun zodia 
masing-masing dengan takaran 250 gram dan aquades 500 mL. Kemudian bahan yang telah 
disiapkan pada setiap perlakuan tersebut dihaluskan menggunakan tumbuk/blender. Bahan yang sudah 
dihaluskan dibiarkan selama 1 malam untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Kemudian dipindah 
ke wadah yang sudah disiapkan dan ditutup rapat. Setelah 1 malam berlalu, larutan disaring dan 
insektisida pun siap diaplikasikan. 
Pengujian Terhadap Nyamuk (Aedes aegypti): 50 ekor nyamuk (Aedes aegypti) dimasukkan pada 
tempat perlakuan dan dibiarkan selama 5 menit tanpa pemberian insektisida nabati. Setelah 5 menit 
berlalu dilakukan pengaplikasian penyemprotan insektisida pada setiap perlakuan. Masing-masing 
penyemprotan pada setiap perlakuan dilakukan sebanyak 5 kali (5ml) semprotan menggunakan 
sprayer/penyemprot disamping itu juga dilakukan penyemprotan dengan aquades sebagai perlakuan 
kontrol, disamping itu juga di ukur suhu dan kelembapan pada ruangan. Jumlah mortalitas pada 
nyamuk diamati dengan cara menghitung jumlah rata-rata nyamuk yang mati setelah 60 menit 
pengaplikasian yaitu dengan ciri-ciri tubuh kaku dan tidak bergerak. Insektisida nabati akan memulai 
bekerja secara maksimal setelah 30-45 menit setelah penyemprotan insektisida [7]. Sprayer 
(penyemprot) yang digunakan yakni berjenis Nozzle Polijet (Even floodjet deflector nozzle) 
menghasilkan droplet sedang yang biasanya digunakan untuk penyemprotan insektisida. Insektisida 
memiliki ukuran droplet 50-150 mikron [8]. Kemudian dicatat data nyamuk yang mati setelah 
pengaplikasian. Dibersihkan kandang dari setiap perlakuan yang telah dilakukan dengan 
menggunakan air bersih, ditunggu sampai kandang benar-benar kering, untuk kemudian dipakai pada 
perlakuan selanjutnya. Data dari hasil pengamatan digunakan untuk menghitung nilai mortalitas 
nyamuk (Aedes aegypti) dengan cara sebagai berikut : 
 
Mortalitas Nyamuk : Po = a/b x 100% 
Keterangan : 
Po : Persentase kematian yang diamati 
a : Jumlah hama yang mati dalam setiap kelompok perlakuan 
b : Jumlah seluruh hama dari setiap perlakuan   
 
Analisis Data: Penelitian ini untuk mengetahui perbedaan adanya pengaruh yang signifikan atau 
tidak ada pengaruh dari batang seraidan daun zodia menggunakan aplikasi SPSS 17.0 pada komputer 
dengan uji One Way ANOVA dan dilanjutkan uji BNT yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh insektisida serai dan daun zodia terhadap mortalitas nyamuk (Aedes aegypti) yang 
paling efektif. 
Hasil dan Diskusi 
 Berdasarkan analisis uji insektisida serai (Cymbopogon nardus) dan daun zodia (Evodia 
suaveolens) terhadap mortalitas  nyamuk (Aedes aegypti) dari 4 perlakuan dengan 5 kali ulangan 
diperoleh hasil pada Gambar 1. Pada grafik di bawah menunjukkan hasil dari semua hasil penelitian 
yang telah dilakukan dengan perlakuan kombinasi serai dan zodia memiliki rerata mortalitas sebesar 
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43,2%, sedangkan mortalitas terendah  terjadi pada perlakuan serai sebesar 16,4% dan pada perlakuan 
zodia mortalitas sebesar 28%.  
 
 
Gambar 1. Grafik mortalitas nyamuk 
 
Perlakuan insektisida daun zodia didapatkan rerata mortalitas nyamuk (Aedes aegypti) 
sebanyak 28% ekor nyamuk pada Gambar 2. Kematian nyamuk (Aedes aegypti) terjadi pada menit ke 
30-45 menit setelah penyemprotan insektisida yang dibatasi 60 menit selama pengamatan. Kematian 
nyamuk pada perlakuan ini terjadi karena pada tanaman zodia mengandung bahan aktif yang dapat 
membunuh nyamuk. Kandungan senyawa yang terdapat pada tanaman zodia (Evodia suaveolens) 
yaitu saponin, linalool, dan limonene. Bahan aktif dari minyak atsiri sebagai repellent pada nyamuk 
(Aedes aegypti). Hasil senyawa aktif menjadi atraktan pada nyamuk (Aedes aegypti). Hal tersebut 
menjadikan tanaman zodia sebagai tanaman yang tidak disukai oleh nyamuk (Aedes aegypti) sehingga 
dapat dijadikan sebagai insektisida nabati. 
Pada perlakuan insektisida batang serai (Gambar 2) diperoleh rerata mortalitas nyamuk 
(Aedes aegypti) sebanyak 16,4% ekor nyamuk setelah pengaplikasian insektisida nabati yang dibatasi 
60 menit selama pengamatan. Kematian nyamuk disebabkan oleh bahan aktif yang terdapat pada 
batang serai yang berfungsi untuk membunuh nyamuk. Batang serai mengandung minyak atsiri dan 
senyawa alkaloid yang berfungsi untuk membunuh atau membasmi nyamuk [9]. Perlakuan terakhir 
pada penelitian ini yaitu dengan insektisida kombinasi batang serai dan daun zodia (Gambar 2) 
diperoleh rerata mortalitas nyamuk (Aedes aegypti) sebanyak 43,2% ekor nyamuk. Angka kematian 
pada perlakuan insektisida dari kombinasi tanaman serai dan tanaman zodia diperoleh angka kematian 
nyamuk yang meningkat. Hal tersebut karena terjadinya penguapan senyawa-senyawa kimia yang 
terdapat pada tumbuhan zodia dan serai sehingga menghasilkan kandungan minyak atsiri yang 
semakin meningkat [10].  
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Hasil uji one way ANOVA menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0.000 < 0.05 maka terdapat  
perbedaan yang signifikan antara hasil perlakuan 1, perlakuan 2, perlakuan 3 dan perlakuan 4 terhadap 
pertumbuhan nyamuk. Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dan  cenderung 
mengalami peningkatan mortalitas nyamuk setelah diberi perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian 
semua perlakuan tingkat mortalitas yang tinggi didapatkan pada insektisida kombinasi batang serai 
dan daun zodia. Hal tersebut disebabkan oleh kandungan bioaktif yang dihasilkan dari 2 bahan 
tersebut yang berfungsi untuk membunuh nyamuk (Aedes aegypti). Hasil penelitian yang sudah 
diujikan bahwa ekstrak daun zodia lebih efektif digunakan sebagai repellent baik dalam konsentrasi 
tinggi maupun rendah. Sedangkan tingkat mortalitas terendah yaitu pada insektisida batang serai. 
Pengunaan bahan-bahan yang berasal dari tumbuhan-tumbuhan dapat digunakan sebagai 
salah satu alternatif penggunaan insektisida nabati atau disebut dengan bioinsektisida. Tanaman zodia 
(Evodia suaveolens) mempunyai kandungan zat kimia sebagai atraktan. Tanaman zodia memiliki 
beberapa kandungan seperti saponin dan juga mempunyai sifat sebagai alkaloid. Kedua bahan aktif 
tersebut pada penelitian ini dapat membunuh nyamuk (Aedes aegypti). Minyak dari daun tanaman 
zodia mengandung linalool (46%) dan α-pinene (13,26%) dimana linalool sudah dikenal sebagai 
pengusir (repellent) nyamuk (Aedes aegypti) [10]. Linalool (3,7-Dimethyl-1,6octadien-3-ol) bersifat 
racun kontak yang meningkatkan aktifitas saraf sensorik pada serangga, dalam kandungan lebih besar 
dapat menyebabkan stimulasi saraf motor mengakibatkan kejang dan kelumpuhan pada berbagai jenis 
serangga seperti nyamuk [11].  
Tanaman serai mengandung beberapa senyawa aktif seperti alkaloid yang berfungsi sebagai 
pembasmi/pengusir serangga seperti nyamuk. Alkaloid merupakan salah satu senyawa yang terdapat 
pada tanaman serai yang berkerja pada susunan syaraf pusat [12]. Tanaman serai mengandung minyak 
atsiri yang bersifat bau yang menyengat yang tidak disukai oleh nyamuk (Aedes aegypti). Bau yang 
dihasilkan oleh minyak atsiri akan terdeteksi oleh respon kimia (chemoreceptor) yang terdapat pada 
antena nyamuk (Aedes aegypti) yang kemudian dilanjutkan ke impuls saraf sehingga menyebabkan 
kerusakan pada antena nyamuk (Aedes aegypti). Hal tersebut kemudian akan diterjemahan menuju 
otak nyamuk (Aedes aegypti) sehingga nyamuk (Aedes aegypti) akan merespon atau mengekspresikan 
untuk menghindar dari sumber bau yang dihasilkan dari minyak [13]. 
 
Tabel 1. Pengukuran Suhu dan Kelembapan Ruangan Penelitian. 
Perlakuan Rerata Suhu 
Rerata Kelembapan 
Kontrol 26°C 79% 
Zodia 26°C 79% 
Serai 26°C 79% 
Serai dan Zodia 26°C 79% 
 
 
Selama penelitian berlangsung dilakukan pengukuran suhu menggunakan termometer yang 
bertujuan untuk mengetahui berapa suhu yang terdapat pada ruangan ketika penelitian dilakukan. 
Didapatkan rata-rata suhu ruangan sekitar 26°C (Tabel 1). Suhu optimum untuk pertumbuhan nyamuk 
yaitu pada suhu sekitar 25-27°C dan pertumbuhan nyamuk akan berhenti pada suhu kurang dari 10°C 
atau lebih dari 40°C [14]. 
Kelembapan merupakan salah satu kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi 
kelangsungan hidup nyamuk. Pengukuran kelembapan ruangan pada saat penelitian dilakukan 
menggunakan hygrometer dengan hasil rata-rata sebesar 79%. Kelembapan yang sesuai untuk 
perkembangan nyamuk dan serangga padaumumnya yaitu sekitar 70%-89% [13]. Kelembapan 
ruangan yang yang berkisar 81,5%-89,5% merupakan kelembapan yang optimal untuk proses 
e-Jurnal Ilmiah SAINS ALAMI (Known Nature) 
Volume 2/ No.: 1/ Halaman 44 - 49  / Agustus  Tahun 2019 
ISSN (e): 2657-1692 
Sains Alami                       Uji Insektisida Serai dan Daun Zodia                                          49 
 
embriosasi dan ketahanan hidup nyamuk. Oleh karena itu, pada kondisi kelembapan dalam ruangan 
yang dilakukan penelitian masih cukup sesuai untuk kebutuhan dan kelangsungan hidup nyamuk [14].  
Kesimpulan 
Hasil analisis menunjukkan bahwa insektisida yang terbuat dari daun zodia, batang serai dan 
kombinasi batang serai dan daun zodia terhadap nyamuk (Aedes aegypti) memiliki pengaruh terhadap 
mortitas nyamuk. Hal tersebut terjadi karena pada tanaman serai dan zodia mengandung senyawa 
kimia seperti minyak atsiri, limonene, linalool yang berfungsi untuk membunuh atau membasmi 
nyamuk (Aedes aegypti). 
Insektisida yang lebih efektif dalam mengakibatkan mortalitas pada nyamuk adalah 
insektisida kombinasi serai dan daun zodia dengan rerata mortalitas sebesar 43,2%. Sedangkan 
mortalitas nyamuk terendah terjadi pada perlakuan insektisida batang serai dengan rerata sebesar 
16,4%. Pada perlakuan insektisida daun zodia didapatkan rerata sebesar 28%. 
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